DATA PENDUKUNG

PRESENTASI DIRJEN PENATAAN RUANG

MENGENAI ‘GOOD URBAN GOVERNANCE’

DI BPPT, 16 OKTOBER 2002

1. Jumlah Kota. Pada era otonomi daerah dewasa ini, tidak kurang dari 300 Kabupaten dan 85 Kota. Sementara terdapat 9 kota kota metropolitan, dengan sebaran 6 kota metropolitan di KBI dan 3 kota metropolitan di KTI.

2. Angka Kemiskinan. Berdasarkan catatan statistik (1999), jumlah penduduk miskin di kawasan perkotaan mencapai 15,7 juta jiwa (dimana 13,9 juta jiwa di KBI dan 1,8 juta jiwa di KTI) ; sementara jumlah penduduk miskin di kawasan perdesaan mencapai 32,7 juta jiwa (dimana 23,5 juta jiwa di KBI dan 9,2 juta jiwa di KTI).

3. Degradasi Kualitas Lingkungan. Pada kawasan Bopunjur yang merupakan hulu (up-stream) dari wilayah Jabodetabek, berdasarkan informasi citra landsat tahun 2001 telah terjadi penyimpangan pemanfaatan lahan sebesar 79,5% dari arahan yang ditetapkan dalam Keppres No.114/1999. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan kawasan perkotaan yang cukup pesat dengan luas mencapai 35,000 ha atau 29% dari total luasan kawasan Bopunjur. (mohon periksa Tabel 2). 

Tabel 2

Perubahan Penggunaan Lahan di Kawasan Bogor – Puncak – Cianjur (Bopunjur) dibandingkan dengan Keppres No.114/1999.

	No
	Jenis Penggunaan
	Tahun 1993
	Tahun 1997
	Keppres No.114/1999

	
	
	(ha)
	%
	(ha)
	%
	(ha)
	%

	1
	Kawasan Perkotaan
	16.985
	14,03
	20.500
	16,93
	19.500
	16,12

	2
	Kawasan Lahan Basah/Sawah
	20.448
	16,89
	18.500
	15,28
	18.600
	15,37

	3
	Kawasan Hutan Lindung
	12.308
	10,16
	15.000
	12,39
	19.475
	16,10

	4
	Cagar Alam
	550
	0,45
	550
	0,45
	550
	0,45

	5
	Taman Nasional
	3500
	2,89
	3500
	2,89
	3500
	2,89

	6
	Taman Wisata Alam
	450
	0,37
	450
	0,37
	450
	0,37

	7
	Kawasan Lainnya
	66.854
	55,21
	62.595
	51,69
	59.020
	48,70

	Total Penggunaan Lahan
	121.095
	100,00
	121.095
	100,00
	121.095
	100,00


Sumber : 
Strategi Pengembangan Kawasan Bopunjur dan sekitarnya, 1996/1997


Peta Penggunaan Tanah, 1997


Lampiran Keppres No.114/1999

4. Degradasi Kualitas Lingkungan. Berkaitan dengan kondisi sungai-sungai yang memberi supply pada kawasan perkotaan, pada saat ini dari keseluruhan 89 SWS yang ada di Indonesia, hingga tahun 1984 saja telah terdapat 22 SWS berada dalam kondisi kritis. Pada tahun 1992, kondisi ini semakin meluas hingga menjadi 39 SWS. Perkembangan yang buruk terus meluas hingga tahun 1998, dimana 59 SWS di Indonesia telah berada dalam kondisi kritis, termasuk hampir seluruh SWS di Pulau Jawa yang padat akan kawasan perkotaan. Seluruh SWS kritis tersebut selain mendatangkan bencana banjir besar pada musim hujan,  juga sebaliknya menyebabkan kekeringan yang parah pada musim kemarau bagi kawasan-kawasan perkotaan. 
5. Konflik Pemanfaatan Ruang. Fakta menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan penggunaan lahan di Jabodetabek sebesar 10% untuk permukiman antara tahun 1992 hingga 2001. Pada kurun waktu yang sama, juga terjadi pengurangan luasan kawasan lindung hingga 16%. Secara keseluruhan terjadi penyimpangan sebesar 20% terhadap arahan penggunaan lahan pada Rakeppres Jabotabek.  (selengkapnya mohon periksa Tabel 1)

Tabel 1

Pola Pemanfaatan Ruang Kawasan Jabodetabek

	Kode Zona
	Nama Zoning
	Luas Zona (ha)
	Arahan Pemanfaatan/Pengendalian

	N1
	Lindung (4,32%)
	29.261,20
	a. Tidak diperkenankan bagi kegiatan budidaya

b. Difungsikan sebagai kws. Pengaman elemen-elemen geografi dan ekosistem

c. Kegiatan budidaya yang telah terlanjur dalam jangka panjang harus dikeluarkan dari zona ini

d. Hutan lindung

e. Hutan wisata

f. Hutan riset

g. Hutan suaka margasatwa

h. Taman nasional laut

	N2
	Suaka Alam/ Budaya/Sejarah (2,66%)
	18.025,25
	a. Tidak diperkenankan bagi kegiatan budidaya

b. Hutan, sempadan sungai, danau, laut dan lereng terjal

c. Hutan perlindungan badan air

d. Pertanian terbatas tanaman keras (tahunan) dengan jenis komoditas yang sesuai dengan fungsi pengaman

e. Kawasan preservasi dan konservasi

	B-1
	Budidaya-1 (19,64%)
	132.886,30
	a. Perumahan hunian padat (perkotaan)

b. Perdagangan dan jasa

c. Industri ringan non-polutan dan berorientasi pasar



	B-2
	Budidaya-2 (15,15%)
	102.513,50
	a. Perumahan hunian rendah (perdesaan)

b. Pertanian/ladang

c. Industri berientasi tenaga kerja

	B-3
	Budidaya-3  (6,11%)
	41.370,60
	a. Perumahan hunian rendah 

b. Pertanian/ladang

	B-4
	Budidaya-4 (41,85%)
	283.242,10
	a. Perumahan hunian rendah 

b. Pertanian lahan basah/kering

c. Perkebunan, perikanan, peternakan, agroindustri



	B-5
	Budidaya-5 (10,27%)
	69.480,50
	a.   Pertanian lahan basah (irigasi teknis)


Sumber : Rancangan Keppres Rencana Tata Ruang Kawasan Jabodetabek, 2001

